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Lampiran 1  Proses Ekstraksi dan Dasar Dosis yang Digunakan 

 

Proses Ekstraksi 

Ekstrak Etanol Daun Mengkudu (Morinda Citrifolia L) 

1. Simplisia yang sudah disortir dan ditimbang. Dalam penelitian ini 

simplisia daun mengkudu masih basah diambil dan timbang sebanyak 1 

kg. 

2. Apabila masih basah harus di oven dengan suhu 60
o 
C supaya kering 

sehingga dapat diperoleh dengan kadar air tertentu. 

3. Hasil akhir penyaringan ditimbang lagi, sehingga dapat diperoleh berat 

akhir (kondisi kering). 

4. Simplisia daun mengkudu kemudian di haluskan. 

5. Dimasukkan ke dalam wadah simplisia pada alat ekstraksi sejenis 

ekstraktor yang mengandung pelarut etanol dengan kapasitas besar dengan 

perbandingan 1:6. 

6. Ekstrak cair tersebut dikeringkan sehingga diperoleh ekstrak kering 

dengan menggunakan oven selama 20 jam dengan suhu 50
o 
C. 

7. Ekstrak kering kemudian dikemas dalam wadah/botol kering. 

8. Dari 1 kg simplisia daun mengkudu didapatkan ekstrak kering sebanyak  

34 gram. 

 

 

Dosis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 400 mg/kgBB, 800 

mg/kgBB, dan 1,6 g/kgBB. Dosis didapatkan dari penelitian tentang daun 

mengkudu lainnya yang berjudul “Daya Antibakteri Ekstrak Etanol Daun 

Mengkudu (Morinda Citrifolia L) terhadap Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli”, dimana efek yang ditimbulkan pada penelitian ini adalah 800 

mg/kgBB. Peneliti mengambil dosis ini sebagai dosis EDM 2, kemudian dibagi 

dalam perbandingan 1:2:4. 
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Lampiran 2  

Tabel. Kadar Glukosa Darah Sesudah Induksi Aloksan dan Sesudah Perlakuan 

 

       Sesudah Induksi Aloksan 

 

 

 

 

 

  

      Sesudah 

Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 Kelompok I = Mencit di beri EDM 400 mg/kgBB 

 Kelompok II = Mencit di beri EDM 800 mg/kgBB 

 Kelompok III = Mencit di beri EDM 1,6 g/kgBB 

 Kelompok IV = Kontrol negatif, di beri CMC 1 % 

 Kelompok V = Pembanding, di beri glibenklamid 0,65 mg/kgBB 

 

 

 

Lampiran 3 

 

 

Kelompok 

Perlakuan (n=5) 

Kadar Glukosa Darah Pada Hewan Coba (mg/dl) 

1 2 3 4 5 

I 

II 

147 

146 

137 

136 

154 

190 

143 

141 

170 

143 

III 

IV 

167 

180 

170 

174 

158 

170 

137 

169 

160 

145 

V 190 131 197 196 157 

 

Kelompok 

Perlakuan (n=5) 

Kadar Glukosa Darah Pada Hewan Coba (mg/dl) 

1 2 3 4 5 

I 

II 

103 

99 

100 

98 

110 

96 

115 

99 

112 

94 

III 

IV 

90 

182 

87 

173 

91 

170 

89 

170 

92 

147 

V 87 83 84 92 89 
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Hasil ANOVA Kadar Glukosa Darah Sebelum Perlakuan/setelah induksi aloksan 

 

 

 
 

Descriptives 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 ANOVA 

 

       

  Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2174.640 4 543.660 1.476 .247 

Within Groups 7366.800 20 368.340     

Total 9541.440 24       

 

  

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 N 

  

Mean 

  

Std. 
Deviatio

n 

  

Std. 
Error 

  

95% Confidence Interval for 
Mean 

Minimum 

  

Maximu
m 

  Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

EDM dosis 1 5 150.20 12.677 5.669 134.46 165.94 137 170 

EDM dosis 2 5 151.20 21.993 9.836 123.89 178.51 136 190 

EDM dosis 3 5 158.40 12.934 5.784 142.34 174.46 137 170 

Control 5 167.60 13.353 5.972 151.02 184.18 145 180 

pembanding 5 174.20 29.184 13.051 137.96 210.44 131 197 

Total 25 160.32 19.939 3.988 152.09 168.55 131 197 
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Lampiran 4 

 

Hasil ANOVA Kadar Glukosa Darah Setelah Perlakuan 
 

 

Descriptives 

 

 

 

 

 ANOVA 

 

 

  Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 7402.217 4 1850.554 45.327 .000 

Within Groups 816.534 20 40.827     

Total 8218.751 24       

 

 

 

 

           Tukey HSD  

klpkprlk N Subset for alpha = .05 

1 2 3 4 

kontrol 5 -.50       

EDM dosis 1 5   27.84     

EDM dosis 2 5   34.73 34.73   

EDM dosis 3 5     42.97 42.97 

pembanding 5       48.92 

Sig.   1.000 .453 .284 .592 

           Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

           a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

 

  

 

N 

 

 

Mean 

 

 

Std. Deviation 

 

 

Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

 

 

Minimum 

 

 

Maximum 

          Lower Bound Upper Bound     

EDM dosis 1 5 27.84 5.321 2.379 21.24 34.45 20 34 

EDM dosis 2 5 34.73 8.581 3.838 24.08 45.39 28 49 

EDM dosis 3 5 42.97 5.186 2.319 36.53 49.41 35 49 

Control 5 -.50 .800 .358 -1.49 .49 -1 1 

pembanding 5 48.92 8.640 3.864 38.19 59.65 37 57 

Total 25 30.79 18.505 3.701 23.15 38.43 -1 57 
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Post Hoc Test 

 

Multiple Comparisons 

 

Dependent Variable: prntspnrnan  

Tukey HSD  

 

 

 

(I) klpkprlk 

 

 

 

(J) klpkprlk 

 

 

 

Mean 

Difference (I-

J) 

 

 

 

Std. Error 

 

 

 

Sig. 

95% Confidence Interval 

 

 

 

 

Lower Bound 

Upper Bound 

EDM dosis 1 EDM dosis 2 -6.890 4.041 .453 -18.98 5.20 

  EDM dosis 3 -15.133(*) 4.041 .010 -27.23 -3.04 

  kontrol 28.343(*) 4.041 .000 16.25 40.44 

  pembanding -21.075(*) 4.041 .000 -33.17 -8.98 

       

EDM dosis 2 EDM dosis 1 6.890 4.041 .453 -5.20 18.98 

  EDM dosis 3 -8.243 4.041 .284 -20.34 3.85 

  kontrol 35.233(*) 4.041 .000 23.14 47.33 

  pembanding -14.185(*) 4.041 .017 -26.28 -2.09 

       

EDM dosis 3 EDM dosis 1 15.133(*) 4.041 .010 3.04 27.23 

  EDM dosis 2 8.243 4.041 .284 -3.85 20.34 

  kontrol 43.476(*) 4.041 .000 31.38 55.57 

  pembanding -5.943 4.041 .592 -18.04 6.15 

kontrol EDM dosis 1 -28.343(*) 4.041 .000 -40.44 -16.25 

  EDM dosis 2 -35.233(*) 4.041 .000 -47.33 -23.14 

  EDM dosis 3 -43.476(*) 4.041 .000 -55.57 -31.38 

  pembanding -49.419(*) 4.041 .000 -61.51 -37.33 

       

pembanding EDM dosis 1 21.075(*) 4.041 .000 8.98 33.17 

  EDM dosis 2 14.185(*) 4.041 .017 2.09 26.28 

  EDM dosis 3 5.943 4.041 .592 -6.15 18.04 

  kontrol 49.419(*) 4.041 .000 37.33 61.51 

*  The mean difference is significant at the .05 level. 
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Lampiran 5  Aspek Etik Penelitian 
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